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jenis usaha berdagang di pasar, warung kaki lima, usaha kerajinan dan produksi barang dalam skala kecil sampai dengan menengah. Karena sektor ini adalah sektor yang paling besar, pemerintah berusaha memberikan bantuan diantaranya bantuan kredit lunak melalui Program kemitraan bina lingkungan yang merupakan turut aktif membina membantu usaha kecil menengah dalam mengembangkan usahanya.
Adapun keadaan  UKM pada waktu sekarang  dalam era perdagangan bebas dan otonomi daerah sangat tergantung pada upaya yang ditempuh oleh pemerintah dalam mengembangkan bisnis UKM. Salah satu upaya kunci yang perlu dilakukan adalah bagaimana mengembangkan iklim usaha yang kondusif bagi UKM. Untuk mencapai iklim usaha yang kondusif ini, diperlukan penciptaan lingkungan kebijakan yang kondusif bagi UKM. Kebijakan yang kondusif dimaksud dapat diartikan sebagai lingkungan kebijakan yang transparan dan tidak membebani UKM secara finansial bicara berlebihan. Ini berarti berbagai campur tangan pemerintah yang berlebihan, baik pada tingkat pusat maupun daerah harus dihapuskan, khususnya penghapusan berbagai peraturan dan persyaratan administratif yang rumit dan menghambat kegiatan UKM. 
Suatu faktor penting di beberapa daerah yang sangat mengurangi daya saing UKM adalah pungutan liar (pungli) atau sumbangan wajib yang dikenakan pejabat aparat pemerintah. Selain penciptaan lingkungan bisnis yang kondusif, program-program pengembangan UKM yang diarahkan pada supply driven strategy sebaiknya mulai ditinggalkan, sebagai pengganti dari arah program ini yakni pengembangan program UKM yang berorientasi pasar yang didasarkan atas pertimbangan efisiensi dan kebutuhan riel UKM (market oriented, demand driven programs). Fokus dari program ini yakni pertumbuhan UKM yang efisien ditentukan oleh pertumbuhan produktivitas UKM yang berkelanjutan, dan pada gilirannya akan mendorong pertumbuhan UKM yang berkelanjutan. Usaha Kecil dan Menengah disingkat UKM merupakan sebuah istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan usaha yang berdiri sendiri. 
Dalam pelaksanaannya, penulis memilih PT. Jasa Raharja (Persero)  Cabang Jawa Barat sebagai tempat kerja praktek dan tempat pengumpulan data. PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat merupakan perusahaan yang bergerak di bidang asuransi BUMN.  

           PKBL merupakan Program Pembinaan Usaha Kecil dan pemberdayaan kondisi lingkungan oleh BUMN melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. Jumlah penyisihan   laba untuk pendanaan program maksimal sebesar 2% (dua persen) dari laba bersih untuk Program Kemitraan dan maksimal 2% (dua persen) dari laba bersih untuk Program Bina Lingkungan. Usaha yang dapat dibiayai adalah usaha yang produktif di semua sektor ekonomi (industri/ perdagangan/ pertanian/ perkebunan/ perikanan/ jasa/ lainnya) dengan ketentuan : 
a.   Memiliki kriteria sebagai usaha kecil (termasuk usaha mikro). 

b. Milik Warga Negara Indonesia.
c.    Berdiri sendiri. 
d. Berbentuk usaha orang perseorangan. 
e.    Mempunyai potensi dan prospek usaha untuk dikembangkan.

f.    Telah melakukan kegiatan usaha minimal 1 (satu) tahun.

g. Belum memenuhi persyaratan perbankan (non bankable). 
Berdasarkan pada uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meninjau pelaksanaan aktivitas unsur program kemitraan dan bina lingkungan, dalam membina dan megembangkan UKM  PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat dan menuangkannya dalam bentuk laporan kerja praktik dengan  judul 
“Pelaksanaan Program Kemitraan Bina Lingkungan dalam Mengembangkan Bisnis Usaha Kecil Menengah Pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat”.

1.2  Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari laporan kerja praktek ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengertian Kemitraan Bina Lingkungan dalam mengembangkan UKM  Pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan kemitraan bina lingkungan dalam mengembangkan UKM  pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat. 
3. Untuk mengetahui hambatan dalam melaksanakan program Kemitraan Bina Lingkungan dalam mengembangkan UKM Pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat. 
1.3  Kegunaan Kerja Praktek 
Penulis berharap dalam penulisan laporan kerja praktek ini dapat memberikan hasil yang bermanfaat, sejalan dengan maksud dan tujuan kerja praktek dilaksanakan. Hasil penelitian ini diharapkan berguna baik secara langsung maupun secara tidak langsung bagi  semua kalangan baik bagi aspek keilmuan (teoritis) maupun bagi aspek guna laksana (praktis). 
a. Kegunaan bagi aspek keilmuan (teoritis)

Secara teoritis hasil kerja praktek ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan terhadap  pengembangan  ilmu, khususnya bidang Program kemitraan bina lingkungan dalam mengembangkan bisnis usaha kecil menengah. Dan  terutama teman-teman mahasiswa serta pembaca lainnya peneliti ini biasa dijadikan sebagai gambaran tentang pelaksanaan program kemitraan bina lingkungan dalam mengembangkan bisnis usaha kecil menengah  pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat.
b. Kegunaan bagi aspek guna laksana (praktis) 
Secara praktis hasil kerja praktek ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk perusahaan dan dapat memberikan informasi tentang apa yang harus dilaksanakan dalam pelaksanaan program kemitraan bina lingkungan dalam melaksanakan kinerja dalam mengembangkan usaha kecil menengah agar maksimal dalam membina usaha kecil atau koperasi dan masyarakat sekitar.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

Penulis mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan kerja praktek di perusahaan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat, yang beralamat di Jln. Soekarno Hatta  No.689 A Bandung  Jawa Barat – Indonesia. 

Adapun waktu pelaksanaan kerja praktek yang disetujui adalah 1 (satu) bulan, terhitung dari tanggal 01 Juni 2009 sampai dengan 31 juni 2009. Kerja praktek ini dilakukan setiap hari kerja.











